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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri 

karyawan yang terarah atau tujuan untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi 

kerja itulah yang merupakan motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja yang 

maksimal.
144

  

Berdasarkan tanggapan responden tentang motivasi kerja pada KSPS BMT 

UGT Sidogiri Blitar diperoleh rata-rata total skor sebesar 129,1. Total skor 

tertinggi terletak pada indikator kebutuhan dihargai (X1.4) sebesar 134 

dengan pernyataan bahwa lingkungan BMT memberikan hadiah bagi 

karyawan yang beprestasi (X1.4.1). Hal ini termasuk dalam kategori sangat 

baik sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja pada KSPS BMT 

UGT Sidogiri Blitar adalah sangat baik.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya pada 

hasil uji validitas dan reliabilitas pada Correlation dan Cronbach’s Alpha 

bahwa seluruh item variabel Motivasi Kerja teruji valid dan sangat reliable. 

Dalam tabel keputusan uji normalitas data diperoleh angka Asym. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,193 yang mana angka tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05 atau 5%, maka data Motivasi Kerja berdistribusi 
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normal. Pada uji Multikolinieritas diketahui nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) sebesar 2,839 maka Motivasi Kerja terbebas dari asumsi klasik 

multikolinieritas karena hasil VIF lebih kecil dari 10. Sedangkan pada gambar 

uji heteroskedastisitas tidak membentuk sebuah pola tertentu, sehingga data 

Motivasi Kerja tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hubungan pengaruh Motivasi Kerja bernilai positif yaitu sebesar 0,209 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada variabel Motivasi Kerja, 

akan menaikkan nilai Produktivitas Kerja sebesar 0,209 dan sebaliknya. 

Dengan nilai positif pada Motivasi Kerja ternyata juga mendukung 

pengaruhnya terhadap Produktivitas Kerja. Dan setelah dilakukan pengujian 

statistik dengan analisis regresi linier berganda, dapat dilihat dari hasil uji t 

yang menunjukkan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja. Dimana, diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,550 > 2,045, dan 

signifikansi t tabel sebesar 0,017 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 

ditolak yang berarti “terdapat pengaruh secara signifikan antara Motivasi 

Kerja terhadap Produktivitas Kerja pada KSPS BMT UGT Sidogiri Blitar”. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedy Gunawan
145

, 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara Motivasi Kerja 

dengan Produktivitas Kerja. Variable motivasi kerja Islam dalam penelitian 

ini juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan di Bank Muamalat Indonesia cabang Semarang, hal ini ditunjukan 

oleh koefisien regresi motivasi kerja Islam sebesar 0,111 serta uji signifikansi 
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parsial (uji t) hasilnya sebesar 2,576 dengan hasil signifikansi di bawah 5 

persen, yaitu 0,013 persen. Dan besarnya pengaruh langsung motivasi kerja 

Islam terhadap produktivitas kerja karyawan adalah 0,328. 

Hal ini juga didukung oleh teori dari A. Dale Timpe dalam buku yang 

berjudul “Produktivitas” tahun 2000 menyatakan bahwa produktivitas 

merupakan fungsi perkalian dari usaha pegawai (effort), yang didukung 

dengan motivasi yang tinggi, dengan kemampuan pegawai (ability), yang 

diperoleh melalui latihan-latihan. Produktivitas yang meningkat, berarti 

performans yang baik, akan menjadi feedback bagi usaha atau motivasi 

pekerja pada tahap berikutnya.
146

 

Dengan demikian menurut analisis penulis bahwa pengaruh motivasi kerja 

terletak pada pemenuhan motif, harapan, insentif karyawan yang terpenuhi. 

Maka dari itu antara motif, harapan dan insentif karyawan harus diperhatikan 

sedemikian rupa, sehingga motivasi kerja akan muncul. 

B. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Produktivitas Kerja 

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan 

dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan 

menguasai masalah adaptasi eksternal dan intregrasi internal, yang telah 

bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara layak dan karena 

itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang dipersepsikan, berpikir dan 

dirasakan dengan benar dalam hubungan dengan masalah tersebut.
147
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Berdasarkan tanggapan responden tentang budaya organisasi pada KSPS 

BMT UGT Sidogiri Blitar diperoleh rata-rata total skor sebesar 126,1. Total 

skor tertinggi terletak pada indikator keterlibatan (X2.1) sebesar 133 dengan 

pernyataan keputusan diambil berdasarkan informasi terbaik yang telah 

didapatkan (X2.1.1). Hal ini termasuk dalam kategori sangat baik sehingga 

dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi pada KSPS BMT UGT Sidogiri 

Blitar adalah sangat baik. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada Correlation dan Cronbach’s Alpha 

bahwa seluruh item variabel Budaya Organisasi teruji valid dan sangat 

reliable. Dalam tabel keputusan uji normalitas data diperoleh angka Asym. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,473 yang mana angka tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05 atau 5%, maka data Budaya Organisasi berdistribusi 

normal. Pada uji Multikolinieritas diketahui nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) sebesar 9,791 maka Budaya Organisasi  terbebas dari asumsi klasik 

multikolinieritas karena hasil VIF lebih kecil dari 10. Sedangkan pada gambar 

uji heteroskedastisitas tidak membentuk sebuah pola tertentu, sehingga data 

Budaya Organisasi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hubungan pengaruh Budaya Organisasi bernilai positif yaitu sebesar 0,628 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel Budaya 

Organisasi akan meningkatkan nilai Produktivitas Kerja sebesar 0,628, dan 

sebaliknya. Dengan tanggapan positif pada Budaya Organisasi ternyata juga 

mendukung pengaruhnya terhadap Produktivitas Kerja. Dan setelah dilakukan 

pengujian statistik dengan analisis regresi linier berganda, dapat dilihat dari 
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hasil uji t yang menunjukkan Budaya Organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja. Dimana, diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,198 > 

2,045, dan signifikansi t tabel sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga H0 ditolak yang berarti “terdapat pengaruh secara signifikan antara 

Budaya Organisasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada KSPS BMT 

UGT Sidogiri Blitar”. 

Hal ini sejalan dengan teori yang ada, bahwa menurut Ahmad Tohardi 

dalam bukunya yang berjudul “Pemahaman Praktis Manajemen Sumber Daya 

Manusia” tahun 2002 menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja diantaranya adalah pendidikan, keterampilan, disiplin 

kerja, budaya dan etika kerja, manajemen, tingkat penghasilan, kesempatan 

beprestasi, beban pekerjaan, lingkungan kerja, dan teknologi.
148

 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Agung 

Aries Indajaya dan I Gusti Ayu dewi Adnyai dalam jurnalnya menyatakan 

berdasarkan perhitungan analisis standardized coefficients beta diketahui 

variabel budaya organisasi memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,507, 

variabel lingkungan kerja sebesar 0,409 dan variabel komunikasi sebesar 

0,310. Diantara ketiga variabel bebas tersebut, budaya organisasi memiliki 

nilai standardized coeffisients beta terbesar yaitu sebesar 0,507 sehingga 
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dapat dikatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh dominan terhadap 

produktivitas karyawan pada CV. Hitakara Denpasar.
149

 

C. Pengaruh Pengembangan Karyawan terhadap Produktivitas Kerja 

Pengembangan merupakan suatu proses pendidikan jangka panjang yang 

mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisasi dimana karyawan 

managerial mempengaruhi pengetahuan konseptual dan teoritis huna 

mencapai tujuan yang umum.
150

 

Berdasarkan tanggapan responden tentang pengembangan karyawan pada 

KSPS BMT UGT Sidogiri Blitar diperoleh rata-rata total skor sebesar 127,7. 

Total skor tertinggi terletak pada indicator fase perencanaan (X3.1) sebesar 

133 dengan pernyataan BMT melaksanakan kaderisasi untuk pengisian 

jabatan yang ada (X3.1.1). Hal ini termasuk dalam kategori sangat baik 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan karyawan pada KSPS 

BMT UGT Sidogiri Blitar adalah sangat baik. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas pada Correlation dan Cronbach’s Alpha 

bahwa seluruh item variabel Pengembangan Karyawan teruji valid dan 

reliable. Dalam tabel keputusan uji normalitas data diperoleh angka Asym. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,732 yang mana angka tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05 atau 5%, maka data Pengembangan Karyawan 

berdistribusi normal. Pada uji Multikolinieritas diketahui nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) sebesar 7,706 maka Pengembangan Karyawan terbebas 
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dari asumsi klasik multikolinieritas karena hasil VIF lebih kecil dari 10. 

Sedangkan pada gambar uji heteroskedastisitas tidak membentuk sebuah pola 

tertentu, sehingga data Pengembangan Karyawan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Hubungan pengaruh Pengembangan Karyawan bernilai positif yaitu 

sebesar 0,431 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel 

Pengembangan Karyawan akan meningkatkan nilai Produktivitas Kerja 

sebesar 0,431, dan sebaliknya. Setelah dilakukan pengujian statistik dengan 

analisis regresi linier berganda, dapat dilihat dari hasil uji t yang 

menunjukkan Pengembangan Karyawan berpengaruh signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja. Dimana, diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,083 > 2,045, dan 

signifikansi t tabel sebesar 0,047 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 

diterima yang berarti “terdapat pengaruh secara signifikan antara 

Pengembangan Karyawan terhadap Produktivitas Kerja pada KSPS BMT 

UGT Sidogiri Blitar”. 

Hal ini sejalan dengan teori yang ada bahwa menurut Hasibuan dalam 

buku yang berjudul “Organisasi dan Motivasi, Dasar Peningkatan 

Produktivitas” tahun 2000 menyatakan dengan pelatihan dan pengembangan, 

maka produktivitas karyawan, yakni pelaksanaan program pelatihan dan 

pengembangan membentuk dan meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 
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karyawan, sehingga diharapkan dengan semakin sering program pelatihan dan 

pengembangan dilaksanakan semakin tinggi pula tingkat produktivitasnya.
151

 

D. Pengaruh Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, dan Pengembangan 

Karyawan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan dan pegawai di KSPS 

BMT UGT Sidogiri Blitar dapat diketahui dari variabel-variabel bebas (X1, 

X2, X3) yang terdiri dari motivasi kerja, budaya organisasi, dan 

pengembangan karyawan mempunyai hubungan positif (searah) dengan 

variabel terikat (Y) produktivitas kerja karyawan pada KSPS BMT UGT 

Sidogiri Blitar. 

Setelah dilakukan pengujian statistik dengan analisis regresi linier 

berganda, dapat dilihat dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa seluruh 

variabel berpengaruh yang signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Dimana, 

diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 122,021 > 2,98, dan signifikansi sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak yang berarti “terdapat 

pengaruh secara signifikan antara Motivasi kerja, Budaya Organisasi, dan 

pengembangan Karyawan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada 

KSPS BMT UGT Sidogiri Blitar”. 
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